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Abstract: This study aimed to determine the effect of budgetary participation to the budgetary 

slack to be moderated by the organizational commitment. This research was conducted in SKPD 

Pesisir Selatan District as much as 52 OPD. The respondents used in this study were 104 

employees. Sample selection was done by using purposive sampling method. Data collection 

was done through questionnaire. The analysis technique used in this research is Moderated 

Regression Analysis.The results of this study found that, budgetary participation affect the 

budgetary slack and the organizational commitment  can not moderate the influence of budget 

goal clarity for budgetary slack. 
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PENDAHULUAN 

Pemberlakuan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat 

dan Pemerintah Daerah memberikan dampak perubahan pada pelaksanaan otonomi daerah dan 

sistem pemerintahan yang mulanya menganut pola pertanggungjawaban terpusat (sentralisasi) 

beralih menjadi pola desentralisasi, dimana daerah diberikan kewenangan luas untuk mengelola 

dan bertanggung jawab secara nyata atas potensi daerah yang dimiliki. Adanya sistem otonomi 

daerah tersebut, mengakibatkan pergeseran orientasi pemerintah dari command and control 

menjadi berorientasi pada tuntutan dan kebutuhan publik serta pemerintah daerah diharapkan 

untuk bisa melakukan pengelolaan daerahnya secara baik dan adanya akuntabilitas, sehingga 

dapat mempertanggungjawabakannya kepada masyarakat (Savitri & Sawitri, 2014). 

Pengelolaan pemerintah daerah yang berakuntabilitas, tidak bisa lepas dari anggaran 

pemerintah daerah. Hal ini sesuai dengan pendapat Mardiasmo (2009), yang mengatakan wujud 

dari penyelenggaraan otonomi daerah adalah pemanfaatan sumber daya yang dilakukan secara 
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ekonomis, efisien, efektif, adil dan merata untuk mencapai akuntabilitas publik. Anggaran 

diperlukan dalam pengelolaan sumber daya tersebut dengan baik untuk mencapai kinerja yang 

diharapkan oleh masyarakat dan untuk menciptakan akuntabilitas terhadap masyarakat 

(Suhartono dan Solichin, 2006). 

Penganggaran merupakan suatu proses politis dalam organisasi sektor publik. Jika pada 

sektor swasta anggaran merupakan bagian dari rahasia perusahaan yang tertutup untuk publik, 

tetapi sebaliknya pada sektor publik anggaran justru harus diinformasikan kepada masyarakat 

untuk dikritik, didiskusikan dan diberi masukan (Savitri & Sawitri, 2014). Anggaran sektor 

publik merupakan instrumen akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dan pelaksanaan 

program-program yang dibiayai dengan uang publik (Mardiasmo, 2009).  

Adapun proses penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang 

efektif, ekonomis dan efisien tertuang dalam Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 meliputi: (a) 

Penyusunan RKPD, (b) Penyusunan KUA dan PPA, (c) Penyusunan Rencana Kerja dan 

Anggaran SKPD, (d) Penyiapan Raperda APBD, (e) Penyampaian dan Pembahasan RANPEDA 

APBD, (f) Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD dan Rancangan Peraturan 

Kepala Daerah tentang Penjabaran APBD dan (g) Penetapan Peraturan Daerah tentang APBD 

dan Peraturan Daerah tentang Penjabaran APBD. 

Lingkup anggaran menjadi relevan dan penting di lingkungan pemerintah daerah. Hal ini 

terkait dengan dampak anggaran terhadap akuntabilitas pemerintah, sehubungan dengan fungsi 

pemerintah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, anggaran merupakan 

dokumen/kontrak politik antara pemerintah dan DPRD untuk masa yang akan datang 

(Mardiasmo, 2010). Selanjutnya, DPRD akan mengawasi kinerja pemerintah melalui anggaran. 

Bentuk pengawasan ini sesuai dengan agency theory yang mana pemerintah sebagai agent dan 

DPRD sebagai principal (Suhartono dan Solichin, 2006). 

Agency theory menjelaskan hubungan antara agen dan principal (Jensen dan Meckling, 

1976). Hubungan antara prinsipal dan agen pada instansi pemerintah daerah adalah agen 

melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan terkait dengan anggaran daerah sedangkan 

prinsipal berperan dalam melaksanakan pengawasan (Hasanah dan Suartana, 2014). Teori 

keagenan menjelaskan fenomena yang terjadi apabila atasan mendelegasikan wewenang kepada 

bawahan untuk melakukan tugas atau otoritas untuk membuat keputusan (Anthony dan 

Govidarajan, 2005). Dalam hubungan keagenan di pemerintah daerah antara low manager (staf 

dan pejabat structural sampai dengan eselon II) adalah agent dan top manager (Gubernur, Wakil 

Gubernur dan Sekretaris Daerah) adalah prinsipal. Dalam kasus ini terjadi suatu hubungan antara 

manajer level atas dengan manajer level bawah, adanya kepentingan dari manajer level bawah 

untuk membuat kinerja mereka (salah satunya dalam penyusunan anggaran) terlihat baik dimata 

pimpinan (manajer level atas) merupakan salah satu contoh masalah keagenan di pemerintah 

daerah (Triadhi, 2014). 

Budgetary slack adalah perbedaan antara jumlah anggaran yang diajukan oleh bawahan 

dengan jumlah estimasi dari organisasi. Estimasi yang dimaksud disini adalah anggaran yang 

sesungguhnya dan benar-benar terjadi serta sesuai dengan kemampuan terbaik organisasi. Salah 

satu fenomena terkait dengan budgetary slack dapat dilihat pada Laporan Realisasi Anggaran 

tempat penelitian dilakukan (Kota Padang) pada tahun 2016 dan 2015, dimana untuk tahun 2015 

anggaran pendapatan bagi hasil pajak yg terealisasi sebesar Rp. 95.550.833.499 (114,69%). 

Selanjutnya, pada tahun 2016 kota Padang menganggarkan anggaran pendapatan bagi hasil pajak  

yang dianggarkan sebesar Rp. 85.125.392.844 sedangkan yang terealisasi sebesar 

Rp.97.628.394.113 (LRA Kota Padang). 
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Berdasarkan fenomena tersebut, dapat kita lihat bahwa pada tahun 2016 dalam 

penyusunan anggaran, pemerintah kota Padang menganggarkan anggaran pendapatan bagi hasil 

pajak lebih rendah dibandingkan dengan tahun anggaran 2015, sedangkan pada tahun 2015  

tercapainya realisasi anggaran pendapatan bagi hasil pajak sebesar Rp. 95.550.833.499 

(114,69%) melebihi dari yang di anggarkan. Dengan kata lain pemerintah kota padang  

cenderung merendahkan anggaran pada tahun 2016 sebesar Rp. 85.125.392.844, dengan tujuan 

memperlihatkan kinerja yang lebih baik dari pada tahun sebelumnya atau anggaran tersebut 

mudah untuk tercapai. Jadi dalam hal ini pemerintah menetapkan anggaran yang tidak sesuai 

dengan estimasi terbaik atau tidak sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Selain itu, berdasarkan 

fenomena tersebut kita juga dapat melihat bahwa penyusunan anggaran pada OPD di Kota 

Padang masih belum efektif dan efisien sehingga banyak penyimpangan yang mungkin terjadi 

dan menyebabkan adanya peluang untuk timbulnya budgetary slack (senjangan anggaran). 

Akibatnya, hal ini mendatangkan kerugian bagi negara.  

Partisipasi dalam menyusunan anggaran sangat diperlukan karena akan menghasilkan 

informasi yang lebih baik. Melalui sistem ini, bawahan/pelaksana anggaran dilibatkan dalam 

penyusunan anggaran yang menyangkut sub bagiannya sehingga tercapai kesepakatan antara 

atasan/pemegang kuasa anggaran dan bawahan/pelaksana anggaran mengenai anggaran tersebut 

(Nitiari, 2015). Partisipasi anggaran merupakan salah satu faktor yang dianggap memiliki 

pengaruh pada timbulnya budgetary slack. Partisipasi anggaran (budgetary participation) 

merupakan salah satu sistem penganggaran yang dapat menanggulangi masalah budgetary slack, 

dimana atasan harus terlibat dalam kaji ulang (penelahaan) anggaran, pengesahan anggaran, dan 

juga mengikuti hasil-hasil pelaksanaan anggaran sehingga tercipta anggaran yang realistik, 

karena tanpa partisipasi aktif dari atasan, maka bawahan cenderung menetapkan anggaran yang 

mudah dicapai dengan melakukan budgetary slack (Srimuliani, dkk, 2014). 

Partisipasi anggaran pada sektor publik terjadi ketika antara pihak eksekutif, legislatif, 

dan masyarakat bekerjasama dalam pembuatan anggaran. Anggaran dibuat oleh Kepala Daerah 

melalui usulan dari unit-unit kerja yang disampaikan kepada kepala bagian dan diusulkan kepada 

Kepala Daerah, dan setelah itu bersama-sama DPRD menetapkan anggaran yang dibuat sesuai 

dengan Peraturan Daerah yang berlaku. Proses penganggaran daerah dengan pendekatan kinerja 

dalam Kepmendagri memuat Pedoman Penyusunan Rancangan APBD yang dilaksanakan oleh 

tim anggaran eksekutif bersama unit organisasi perangkat daerah (unit kerja). 

Partisipasi anggaran dimungkinkan menekan terjadinya budgetary slack, untuk 

mengetahui hubungan antara partisipasi anggaran terhadap budgetary slack dimasukkan varibel 

moderasi yaitu komitmen organisasi. Konsep komitmen organisasi merupakan variabel yang 

memegang peranan penting dalam hubungan antara kejelasan sasaran anggaran dengan 

senjangan anggaran. Dalam konteks pemerintah daerah, aparat yang merasa sasaran anggarannya 

jelas, akan lebih bertanggung jawab jika didukung dengan komitmen aparat yang tinggi terhadap 

organisasi (instansi) pemerintah daerah. Aparat akan lebih mementingkan kepentingan organisasi 

daripada kepentingan pribadi. Hal ini akan mendorong aparat untuk menyusun anggaran sesuai 

dengan sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi sehingga akan mengurangi senjangan 

anggaran (Suhartono & Solichin, 2006). 

Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti faktor-faktor yang serupa terkait dengan 

budgetary slack diantaranya adalah  penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2010) mengenai 

Pengaruh Komitmen Organisasi dan Ketidakpastian Lingkungan terhadap Hubungan antara 

Partisipasi Anggaran dengan Senjangan Anggaran. Menunjukkan partisipasi anggaran 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap senjangan anggaran.  
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Penelitian mengenai budgetary slack masih penting dilakukan. Alasannya adalah 

informasi mengenai anggaran khususnya pemerintah diperlukan oleh publik. Masalah/fenomena 

terkait dengan budgetary slack  yang telah diuraikan sebelumnya dan adanya keberagaman serta 

ketidakkonsistenan hasil dari penelitian terdahulu juga ikut menjadi faktor pentingnya penelitian 

ini dilakukan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan variabel 

pemoderasi yang diduga dapat memperkuat atau memperlemah hubungan budgetary slack dan 

komitmen organisasi. Penelitian ini bermaksud memfokuskan pada organisasi sektor publik yaitu 

OPD karena anggaran organisasi pemerintahan mempunyai karakteristik yang sangat berbeda 

dengan sektor swasta, baik sifat, penyusunan maupun pelaporannya. Berdasarkan penjelasan 

latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Budgetary Slack dan Komitmen Organisasi sebagai 

Variabel Moderating (Studi Empiris pada OPD Se-Kota Padang)”. 

 

REVIU LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Agensi 

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah sebuah 

kontrak antara agen dengan prinsipal. Agency theory menjelaskan fenomena yang terjadi apabila 

atasan mendelegasikan wewenangnya kepada bawahan untuk melakukan suatu tugas atau 

otoritas untuk membuat keputusan (Anthony dan Govindarajan, 2005). Jika bawahan (agent) 

yang berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran mempunyai informasi khusus tentang 

kondisi lokal, akan memungkinkan bawahan memberikan informasi yang dimilikinya untuk 

membantu kepentingan perusahaan. 

Praktik senjangan anggaran dalam perspektif teori keagenan dipengaruhi adanya konflik 

kepentingan agen dengan prinsipal yang muncul disaat setiap pihak berusaha dalam mencapai 

ataupun mempertahankan tingkat kemakmuran yang diinginkan. Pihak agen mempunyai 

informasi keuangan yang lebih daripada prinsipal, sedangkan prinsipal memanfaatkan 

kepentingan pribadi. Apabila agen yang berpartisipasi dalam proses penganggaran mempunyai 

informasi khusus tentang kondisi lokal, maka memungkinkan agen memberikan informasi yang 

dimiliki untuk membantu kepentingan perusahaan, akan tetapi dalam hal ini sering keinginan 

prinsipal tidak sama dengan agen sehingga dapat menciptakan konflik (Maharani & Ardiana, 

2015). 

 

Kenjangan Aggaran  

Budgetary slack merupakan suatu fenomena yang terjadi pada saat proses perencanaan 

anggaran, pada waktu seseorang diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam menyatakan 

target anggaran maka dia tidak akan membuat target sesuai kemampuan optimalnya, akan tetapi 

membuat anggaran yang mudah dicapai. 

 

Partisipasi Anggaran 

Budgetary slack merupakan suatu fenomena yang terjadi pada saat proses perencanaan 

anggaran, pada waktu seseorang diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam menyatakan 

target anggaran maka dia tidak akan membuat target sesuai kemampuan optimalnya, akan tetapi 

membuat anggaran yang mudah dicapai. 
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Komitmen Organisasi 

Menurut Robinson (2007) yang dimaksud dengan komitmen organisasi yaitu dikatakan sebagai 

suatu keadaan atau derajat sejauhmana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi 

tertentu dengan tujuan-tujuannya, serta memelihara keanggotaan dalam organisasi itu. 

 

Hasil Penelitian yang Relevan 

Untuk mengadakan penelitian, tidak terlepas dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu dengan tujuan untuk memperkuat hasil dari penelitian yang sedang dilakukan, selain 

itu juga bertujuan untuk membandingkan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. 

Penelitian mengenai pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran dengan 

berbagai variabel pemoderasi telah banyak dilakukan.  

Penelitian Darlis (2002) meneliti tentang analisis pengaruh komitmen organisasi dan 

ketidakpastian lingkungan terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan 

anggaran. Dapat disimpulkan bahwa interaksi antara komitmen organisasi dengan partisipasi 

anggaran mempengaruhi individu melakukan senjangan anggaran, semakin besar komitmen 

organisasi menyebabkan semakin menurun keinginan individu yang berpartisipasi dalam 

penyusunan anggaran untuk melakukan senjangan anggaran, dan ketidakpastian lingkungan 

baik internal maupun eksternal perusahaan tidak signifikan mempengaruhi individu dalam 

penyusunan anggaran untuk melakukan senjangan anggaran. 

 

Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kesenjangan Anggaran 

Partisipasi anggaran merupakan keterlibatan para pembuat anggaran dalam proses 

pembuatan anggaran dan mempengaruhi penentuan jumlah anggaran.  Menurut Brownell (1980) 

Partisipasi penganggaran adalah proses penyusunan anggaran yang melibatkan individu-individu 

yang mempunyai pengaruh terhadap target anggaran. 

Terdapat perilaku individu yang mungkin timbul sebagai akibat dari partisipasi 

penganggaran, misalnya peningkatan kinerja karena penghargaan yang diberikan perusahaan 

apabila target anggaran telah tercapai (Raghunandan et al, 2012). Sedangkan perilaku lainnya 

yang mungkin terjadi yaitu terciptanya senjangan anggaran. Senjangan anggaran dapat terjadi 

karena upaya manajer untuk melindungi diri dari resiko tidak tercapainya anggaran sehingga 

dapat terhindar dari tekanan manajemen pada tingkat yang lebih tinggi atau kehilangan bonus, 

kepercayaan, bahkan kehilangan pekerjaan (Ristantini, 2008). 

Schiff dan Lewin (1970) menyatakan bahwa bawahan menciptakan senjangan anggaran 

karena dipengaruhi oleh keinginan dan kepentingan pribadi sehingga akan memudahkan 

pencapaian target anggaran, terutama jika penilaian prestasi manajer ditentukan berdasarkan 

pencapaian anggaran. Upaya ini dilakukan dengan menentukan pendapatan yang terlalu rendah 

(understated) dan biaya yang terlalu tinggi (overstated). Murray (1999) mengemukakan bila 

partisipasi anggaran tidak dilaksanakan dengan baik dapat mendorong bawahan/pelaksana 

anggaran melakukan budget slack. 

Menurut Dunk (1993) menyatakan bahwa partisipasi dapat mengurangi senjangan 

anggaran. Karena dengan adanya partisipasi yang tinggi dalam proses penyusunan anggaran akan 

menurunkan senjangan anggaran, hal ini terjadi karena tingkat partisipasi pegawai dipengaruhi 

oleh beberapa prilaku pegawai yang aktif dalam memberikan opini dan pemikirannya dalam 

mencapai tujuan organisasi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Erawati 

(2014) yang mengatakan bahwa, terdapat hubungan negatif antara pertisipasi anggaran dengan 

senjangan anggaran. Artinya semakin tinggi tingkat partispasi anggaran pada suatu anggaran 
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maka dapat mengurangi terjadinya tingkat kesenjangan anggaran. Dengan kata lain, peneliti 

menduga dengan adanya partisipasi yang tinggi oleh pegawai dalam melakukan penyusunan 

anggaran dapat mengurangi terjadinya kesenjangan anggaran pada organisasi pemerintahan. Hal 

tersebut didukung oleh Baiman (1982) dan Dunk (1993) dalam Giusti (2013) yang memperkuat 

argumen bahwa partisipasi cenderung mengurangi senjangan anggaran. Oleh karena itu dapat 

dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut: 

H1: Partisipasi anggaran berpengaruh negatif terhadap Budgetary Slack. 

 

Pengaruh Partisipsi Anggaran terhadap Kesenjangan Anggaran dengan Komitmen 

Organisasi sebagai Variabel Moderasi 

Peneliti menduga bahwa komitmen organisasi mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap 

hubungan partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. Hal ini terjadi karena dengan adanya 

partisipasi yang tinggi dari bawahan serta dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran yang 

ingin dicapai oleh organisasi menyebabkan menurunnya keinginan untuk melakukan senjangan 

anggaran sehingga, dapat dirumuskan hipotesis kedua sebagai berikut: 

H2: Partisipasi anggaran berpengaruh negatif terhadap Budgetary slack dan pengaruh tersebut 

akan semakin kuat dengan adanya komitmen organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Sangadji dan Sophiah (2010: 30) penelitian asosiatif 

adalah suatu penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Penelitian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel kejelasan sasaran anggaran terhadap 

kesenjangan anggaran dengan asimetri informasi sebagai variabel moderating, studi pada OPD 

Kota Padang. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah OPD yang ada di Kota Padang. Data yang diperoleh dari  

Kota Padang jumlah satuan kerja yang terdapat berjumlah 52 OPD yang terdiri dari, Dinas, 

Badan, Kantor, dan Inspektorat. Menurut Sugiono (2008) sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagian yang diambil dari populasi yang akan diselidiki. Objek penelitian adalah suatu nilai 

kegiatan yang ditetapkan peneliti dan kemudian diteliti untuk dipelajari sehingga mendapatkan 

kesimpulan (Sugiyono, 2010:38). Pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan penilaian atau pandangan dari peneliti 

berdasarkan tujuan dan maksud penelitian (Sri, 2005: 43). Sehingga jumlah responden dalam 

penelitian ini berjumlah 104 responden. 

 

Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data subjek. Data berupa tanggapan tertulis 

atas pertanyaan atau kuisioner dari subjek penelitian pada instansi pemerintah daerah.Sumber 

data dalam penelitian ini adalah data primer. Data tersebut diperoleh secara lansung dari instansi 

pemerintah daerah dengan menggunakan daftar pertanyaan dalam bentuk kuisioner guna 

mengumpulkan informasi dari objek penelitian tersebut.Menurut Sekaran (2006:61), data primer 

mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan 
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variabel minat untuk tujuan spesifik studi.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

menggunakan koesioner dan studi kepustakaan 

 

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel  

a) Variabel Dependen 

Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam sebuah 

pengamatan. Pengamatan akan dapat mendeteksi ataupun menerangkan variabel dalam variabel 

terikat beserta perubahannya yang terjadi kemudian. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

budgetary slack (Y). 

 

b) Variabel Independen 

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan 

dalam variabel dependen dan mempunyai pengaruh positif ataupun negatif bagi variabel lainnya. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah partisipasi anggaran (X). 

 

c) Variabel Pemoderasi 

Variabel pemoderasi dalam penelitian ini ialah Komitmen Organisasi. 

 

Instrumen Penelitian 

Petunjuk pengisian kuesioner dalam penelitian ini menggunakan “check list” dimana responden 

membubuhkan tanda (√) pada kolom yang disediakan dan diukur dengan dengan menggunkana 

skala likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 

 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Teknik statistik deskriptif penelitian minim bertujuan  untuk menginterpretasik nilai rata-rata, 

median, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum dari masing-masing variabel 

penelitian. 

 

2. Analisis Regresi Moderasi 

Analisis regresi moderasi adalah analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih 

variabel independen terhadap variabel dependen.Data yang telah dikumpulkan akan diolah 

dengan menggunakan SPSS versi 25. Model pengujian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

 

Keterangan: 

Y : Kesenjangan Anggaran 

a: Konstanta 

β: Koefisien regresi variabel independent dan moderasi 

X1: Partisipasi Anggran 

Z: Komitmen Organisasi 

X1Z: Interaksi antara partisipasi anggaran dengan komitmen organisasi 

e : standar error 

Y = α + β1X1 + β2Z + β3(X1Z) + e 



2306 

 

Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang memiliki distribusi data yang normal 

atau mendekati normal (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi 

normal atau mendekati normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak, maka 

penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametik Kolmogorov Smirnov.  

 

b. Uji Multikolenearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas atau indepenen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen (Ghozali, 2011). Pengujian ini dilakukan untuk melihat ada 

tidaknya hubungan linear antara variabel bebas yang dilakukan dengan menggunakan Variance 

Inflation Factor (VIF) dan tolerance value.  

 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (nilai errornya). 

Jika residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas dan 

jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas 

atau tidak ada heterokedastisitas (Ghozali, 2011).         

 

Uji Kelayakan Model 

1. Koefisien determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien determinasi berfungsi untuk melihat sejauhmana keseluruhan variabel independen 

dapat menjelaskan variabel dependen atau ukuran yang menyatakan kontribusi dari variabel 

independen dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. Jika angka koefisien 

determinasi (Adjusted ) semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel independen terhadap 

variable dependen adalah semakin kuat, yang berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable dependen. 

 

2. Uji Statistik F (Pengujian secara Simultan) 

Uji F dilakukan untuk melihat apakah semua variabel independen mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen.  

a. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak, Ha diterima. 

b. Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak. 

c. Tingkat kepercayaan untuk pengujian hipotesis adalah 95% atau ( ) = 0,05. 

 

3.  Uji T (Parsial) 

Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2011). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan alat analisis statistik SPSS. Kriteria 

pengujian yang digunakan sebagai berikut: (1) Ha ditolak apabila signifikan t hitung > 0,05 

artinya variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. (2) Ha 

diterima apabila signifikan t hitung < 0,05 artinya variabel bebas berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi klasik 

Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Apabila nilai  Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi secara normal. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel dibawah: 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Alpha Batas Alpha Keterangan 

Partisipasi Anggaran (X1) 0,068 0,05 Normal 

Komitmen Organisasi (Z) 0,072 0,05 Normal 

Budgetary Slack (Y) 0,089 0,05 Normal 

Sumber: Hasil Penelitian 2019 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed) sebesar 0,200. 

Karena signifikansi lebih dari 0,05 (0,200> 0,05), maka nilai residual tersebut telah normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

di antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel 

bebas sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model 

regresi adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolonieritas 

No. Variabel Nilai VIF 
Nilai 

Toleransi 
Batas VIF Keterangan 

1 Partisipasi Anggaran 1,006 0,994 10 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

2 Komitmen Organisasi 1,006 0,994 10 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Sumber: Hasil Penelitian 2019 

 

Hasil perhitungan nilai tolerance yang menunjukkan tidak ada variabel bebas yang 

memiliki nilai tolerance kurang dari 10% yang berarti tidak ada korelasi antar variabel bebas 

yang nilainya lebih dari 90%. Hasil perhitungan nilai variance inflation factor (VIF) juga 

menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model 

regresi. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila terjadi heterokedastisitas, hal ini 

menunjukkan varians residual tidak sama atau tetap sehingga penggunaan regresi menjadi tidak 

efesien. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau bebeas dari gejala 

heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan uji gletser. Pada dasarnya uji 

heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah antar predictor mempunyai pengaruh 

yang signifikan dengan nilai residualnya. Residual yang normal adalah yang memiliki nilai 

signifikan >0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan pada tabel berikut: 

 

Tabel 3 

Uji HeteroskedastisitasVariabel Sig. Batas Alpha Keterangan 

Partisipasi Anggaran (X1) 0,682 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Komitmen Organisasi (Z) 0,232 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Sumber: Hasil Penelitian 2019 

 

Uji Kelayakan Model 

Uji Regresi Sederhana 

Tabel 4 

Uji Regresi Sederhana 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 
Nilai t Nilai Signifikan 

A 16,416 13,002 0,000 

Partispasi Anggaran 0,292 3,055 0,003 

Nilai R2 = 0,084 

F Test = 9,336 (Sig. = 0,003) 

 

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Hasil pengujian memperlihatkan nilai R2 sebesar 0,084 atau 8,4%.Interpretasi dari nilai ini 

adalah bahwa variabel partisipasi anggaranmenjelaskan 8,4% variasi budgetary slack. Sedangkan 

sisanya 91,6%(100% - 8,4%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model. 

 

Uji T 

Pada α = 0,05 signifikansi partisipasi anggaran sebesar 0,003 (<0,05) berarti variabel partisipasi 

anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack. 

 

Persamaan Regresi 

Y = α + β1X1 + e ...................................................... (1) 

Y = 16,416 + 0,292X1 + e 

 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan nilai koefisien partisipasianggaran sebesar 0,292 

dengan tingkat signifikansi p value sebesar 0,000 atau p < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack. 
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Uji Analisi Moderasi 

Tabel 5 

Hasil Uji Moderasi 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 
Nilai t 

Nilai 

Signifikan 

A 33,377 2,685 0,008 

Partispasi Anggaran -1,435 -1,537 0,128 

Komitmen Organisasi -0,711 -1,356 0,178 

Partispasi Anggaran*Komitmen Organisasi 0,072 1,837 0,069 

Nilai R2 = 0,174 

F Test =7,029 (Sig. = 0,000) 

Sumber: Hasil Penelitian 2019 

 

Koefisien Determiasi (R2) 

Hasil pengujian memperlihatkan nilai R2 sebesar 0,174 atau 17,4%. Interpretasi dari nilai ini 

adalah bahwa variabel partisipasi anggaran dan komitmen organiasai menjelaskan 17,4% variasi 

budgetary slack. Sedangkan sisanya 82,6% (100% - 17,4%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain 

di luar model. 

 

Uji T (Hipotesis) 

Pada α = 0,05 signifikansi partisipasi anggaran sebesar 0,128 (>0,05) berarti variabel partisipasi 

anggaran tidak berpengaruh terhadapbudgetary slack. Komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap budgetaryslack ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 0,178 (> 0,05). Sedangkan, 

partisipasi anggaran dengan komitmen organisasi tidakberpengaruh terhadap budgetary slack 

ditunjukkan dari nilaisignifikansi sebesar 0,069 (> 0,05). 

 

Persamaan Regresi 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3|X1X2| + e .................. (2) 

Y = 33,377- 1,435X1- 0,711X2 + 0,072|X1X2| + e 

 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan nilai koefisien integrasi partisipasi anggaran dengan 

komitmen organisasi sebesar 0,072dengan tingkat signifikansi sebesar 0,069 (> 0,05) berarti 

bahwapartisipasi anggaran dengan komitmen organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap budgetary slack. Hasil ini menunjukkanbahwa komitmen organisasi bukan sebagai 

variabel moderasi. 

 

Uji Hipotesis 

Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Budgetary Slack. 

Penelitian ini menemukan bukti empiris bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif 

terhadap kesenjangan anggaran. Hal ini menunjukkan jika partisipasi anggaran naik, maka 

budgetary slack juga akan naik sedangkan jika partisipasi anggaran turun, maka budgetary slack 

juga akan turun. Hipotesis yang menyatakan partisipasi anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap budgetary slack ditolak. 

Menurut Umasangadji (2019), partisipasi anggaran memberikan peluang bagi bawahan 

untuk melakukan budgetary slack dikarenakan bawahan diberi kewenangan dalam menetapkan 

isi anggaran dan dinilai berdasarkan kinerja dari anggaran tersebut. Menurut Undang-Undang 
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No. 17 Tahun 2003, pengertian anggaran berbasis kinerja adalah suatu pendekatan dalam 

penyusunan anggaran yang didasarkan pada kinerja atau prestasi kerja yang ingin 

dicapai. Penilaian tersebut menimbulkan terjadinya budgetary slack, karena bawahan lebih 

banyak memiliki informasi yang jelas dan akurat yang menyebabakan asimetri informasi pada 

atasan. Penyampaian infromasi dari bawahan tidak bisa tersampaikan dengan baik kepada atasan. 

Jadi, semakin banyak pastisipan anggaran atau bawahan semakin besar peluang untuk melakukan 

budgetary slack karena asimetri informasi.  

Temuan tersebut konsisten dengan penelitian Falikhatun (2007) dan Umasangadji (2019) 

menyatakan bahwa partisipasi bawahan dalam penyusunan anggaran mempunyai hubungan yang 

positif dengan dengan pencapaian tujuan organisasi.  

 

Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Budgetary Slack dengan Komitmen Organisasi 

sebagai Variabel Moderasi 

Penelitian ini menemukan bukti empiris komitmen organisasi tidak dapat memoderasi 

pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetsry slack. Hipotesis yang menyatakan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack dengan 

komitmen organisasi yang rendah ditolak (tidak didukung data). Menurut Mathis (2001), 

komitmen organisasi adalah tingkat kepercayaan tentang kerja terhadap tujuan organisasi. Dalam 

setiap OPD memiliki regulasi tentang tujuan yang akan dicapainya dalam setiap anggaran. 

Dengan adanya regulasi tersebut membuat aparat pemerintah harus menjalankan regulasi dengan 

baik agar kinerja OPD tersebut dinilai baik.  

Regulasi ini yang membuat aparat pemerintah berkomitmen yang sama untuk bekerja 

sesuai dengan regulasi. Dengan demikian, regulasi secara tidak langsung membuat komitmen 

organisasi setiap aparat pemerintah di OPD pasti sama, sehingga komitmen organisasi ini tidak 

mempengaruhi hubungan antara partisipasi anggaran terhadap budgetary slack. Temuan tersebut 

tidak konsisten dengan Latuheru (2005) membuktikan bahwa organisasi mempunyai pengaruh 

negatif terhadap hubungan antara partisipasi penganggaran dengan senjangan anggaran. 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnyadapat disimpulkan bahwa: 

a) Partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack. 

b) Interaksi antara partisipasi anggaran dengan komitmen organisasi tidak berpengaruh secara 

individual terhadap budgetary slack, dan komitmen organisasi bukan merupakan variabel 

moderating.  

 

Saran  

Untuk menambah referensi dan akurasi dalam penelitian selanjutnya, adabeberapa saran yang 

dikemukan antara lain: 

1. Pengumpulan data penelitian menggunakan instrumen berdasarkanpersepsi responden, hal 

tersebut dapat menimbulkan masalah jika persepsi responden berbeda dengan keadaan yang 

sesungguhnya, maka penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode 

penelitian yang berbeda, seperti melakukan metode wawancara langsung kepada responden 

agar mencerminkan jawaban atas kondisi yang sebenarnya. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel partisipasi anggaran, komitmen organisasi 

sebagai variabel yang mempengaruhi timbulnyabudgetary slack, maka untuk penelitian 
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selanjutnya dapat memasukkanvariabel moderasi lain terutama variabel organisasional, 

seperti budaya organisasi (Falikhatun2007), dan gaya kepemimpinan (Arfan Ikhsan dan La 

Ane 2007). 
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